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 ABSTRAK 

Radilla Saputri, 200104010088, Bentuk Komunikasi Pondok Pesantren 

Dengan Masyarakat Terhadap Pendirian Perdana Pondok Pesantren 

Nurul Hijrah Di Kab.Sukamara Kalimantan Tengah, Pembimbing: 

(1) Dr. Zainal Pikri, M.Ag.,MA. dan (2) Hj. Mariyatul Norhidayati 

Rahmah S.Ag, M.Si. Prodi Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Antasari Banjarmasin 2024. 

Kata Kunci: Bentuk Komunikasi, Pondok Pesantren, Masyarakat 

Pondok Pesantren Nurul Hijrah merupakan pesantren pertama yang didirikan 1 

Juni 2021 di Kabupaten Sukamara, Kalimantan Tengah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan oleh Pondok 

Pesantren Nurul Hijrah dalam berinteraksi dengan masyarakat setempat selama 

proses pendirian pesantren. Penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Nurul 

Hijrah menggunakan berbagai bentuk komunikasi tradisional dan digital dalam 

berinteraksi dengan masyarakat. Komunikasi tradisional meliputi komunikasi 

lisan, tatap muka, rapat, dan distribusi brosur serta baliho. Sementara itu, 

komunikasi digital meliputi penggunaan media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan WhatsApp.  Komunikasi yang dilakukan oleh pesantren 

melibatkan berbagai pihak, termasuk tokoh masyarakat, tokoh agama, pejabat 

dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, serta Kementerian Agama. 

Respon masyarakat terhadap pendirian pondok pesantren sangat positif, 

ditunjukkan dengan dukungan penuh yang diberikan dalam bentuk sumbangan 

dana, tenaga, dan partisipasi aktif lainnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kombinasi komunikasi tradisional dan digital yang dilakukan oleh Pondok 

Pesantren Nurul Hijrah efektif dalam menyampaikan pesan dan mendapatkan 

dukungan dari masyarakat terhadap pendirian pesantren. Strategi komunikasi 

yang baik merupakan kunci dalam membangun hubungan yang harmonis antara 

lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar. 
 
Kata Kunci: Komunikasi, Pondok Pesantren, Masyarakat, Pendirian Pesantren, 

Sukamara 
 

 

 

 

 

 

 

 


